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1.1 Latar Belakang
Talkeation atau akronim dan “Talking Edecation for Action”, memiliki
makna berbincang-bincang edukasi seputar dunis kreatif yang menginspirasi

(st memilik stik fersen n diangkat sebagai point
of inferest dari acarg selaras dengan pendapat
don Aulia & Prasetyawati (dalam Prasetvawat & Karmelin, 2023} mengatakan,
setiap falkshow memiliki karaktenstik masing-masing sehingga presenter yang
membawakan acara tersebut harus mampu menyesusikan dengan konsep acara,
MEAMUN  Ving plﬁh presenter  talkihow  harus Pﬂ.ﬂﬁhl improvisasi, karena
kepandaian berbicara dan membaca suasana sangat diperlukan dalam acara
tatkshow. Pada acara Talkcation, konsep yang dibawakan setiap generasinya
berbeda-beda, karena adanya pergantian kru setiap generasi serta evaluasi dari




produksi  sebelum-sebelumnya sehingga konsep Tafkcation mengalami
perubahan. Talkcation ini sudah diproduksi sebanyak enam generssi mulai dari
tahun 2020 hingoa tahun 2024, Pada tahun 2024, Talbcation baich ke-6
diproduksi oleh rumah produksi Onestep Production.

Pada Talkeation batch ke-6 ini, secara konsep sangat berbeda danl baieh
sebelumnya. Berdasarkan wawancara dengan koordinator MBKM prodi Himu
Komunikasi Alvian Alrasid Ajibulleh., S1Kom., M.1 Kom mengatakan bahwa
Talkeation mengalami perubahan komsep yangsangat signifikan berbeda
bertujuan - sehagai pcmh# dari Talkewiion sebelumnyn don juga untuk
menciptakan suasana baru :h!@m lonsep yang baru agar memmiliki
pembaharuan :cmhﬁmg sudah ada ( ﬁlijﬂhb. wawangara 2024). Dari
;pu'ﬂnn konsep vang sebelumnya, Tufimemgusmg lonsep
talkshow yang dipadukan dengan konsep feanire. Mﬂ; ohrolan
,mﬁ[ﬂ;ﬂ]ﬂnh{hkterpmkupadnmm tempat {studio), melsic
Itm ke tempat norssumber yang akon dibahas, Perumm i
:d# berpengaruh terhadap sisi teknis dan non teknis di lapangan saat

w Talkcafion. Secarn  leknis, saal prudu]mi lebib banyak
.-mmenglhn teknik pengambilan gambar, salah satunya yaitu pergerskan
komern. Dengan adanya pencrapan dari leknik m kamer tersebut,
menjadi salah satu elemen untuk membangun bahasa wisual yang baik.

WMMM’LM tzlcﬂﬁﬁﬂ;ntunynhrmn visual.
Gambar Mmmi’mﬂﬂmngkm menjadi salah safu aspek penting untuk
diperhatikan dalam mﬁutpruduksl schuah program televisi, Sebagaimana
Mahruri (201 &) mengn&m, Hﬂ‘ﬁmm komunikasi massa vang
mengedepankan dus unsur utama }ﬂkﬂ[ audio dan viswal {dengar dan pandang).

Dalam acara talixhow, bahass wises/ memiliki peranon penting dalam
memperkuat narast, mempermudah penyampaian informasi dan menciptakan
pengalaman viswal yang menarik serta bervariasi. Menurut Kusrianto (dalam
Walisyah, 2019), komunikasi vixual! vang menggunakan mata sebagai alat
penglihatan merupakan komunikast yang menggunakan bahasa visue! dengan
unsur dasarmya yaitu segals sesuatn yang dapat dilihal dan dipakai untuk



menyampaikan arti, maknaatau pesan. Bahasa viswal ini menjadi salah satu cara
untuk membantu dalam menyampaikan informasi melalui elemen-elemen
visual yang ada. Menurut Latief & Utud (201 7) mengungkapkan, bahasa visual
dimaksudkan segala sesuatu yang dilihat oleh indra penglihatan. Benda-benda
bergerak dan fidak bergerak. benda hidup staupun bends mati. Baik vang
memiliki makna ataupun yang belum memberikan makna,

Untuk membangun bahasa wiswel yang baik, cameraman atau juru
kamera harus mengetahui dmmm visead dasar, Dalam buku
Bruce Eluehjﬁgbm]ww wmn
u:uwt‘ml' ada liﬂllhﬂw, Vit Tiang {space), stlr'l"!{ﬁ!ﬂ. bentuk (shape),

“kecerahan im:m',l..m wﬂ pergerakan (ML dan ritme (rhyihm )
(Block, 2014). Dari tujuh komponen visual dasar tersebut, ﬂnpﬂt digunakan
'ﬁﬂﬂk‘.ﬂﬂDhEngun bahasa visual yang baik km'mwm:mnumu
Afungsi tersendin untuk menyampaikan mformasi mellﬂﬁhﬂlﬂ visiis .Mm
w sebush program televist, bohasa visual mnuﬁlimhy:mg
b#w terdapat banyak potensi melalui visual. Menurut M {ﬂa]m
Swatriani, 2014) menjelaskan beberapa potensi bahasa vimiel yaitu yang
-pertama. bahasa visual mempunyai kesempatan untuk lebih cepat dan Jangsung
dhengm‘tl daripada bahasa verbal, mlisan, mmm Kedua, bahasa
Vit ﬁupni hhlhpﬂlmu&ndmpm bahasa sm Mh’gemﬂ_ﬁlnm wakiu

HMTWW kmtmlﬁmy

Pada proses produksi program talkshaw, tanggung jowab atas

pengambilan vive! mm nteramit m‘jll.l'ﬂ kamera. Cameraman
ndalah orang yang bertugas mengnml:ul seluruh Imhnrul'mn gambar berdasarkan
nasknh {blue print) yang telah diterjernahkan ke dalam bahasa visual (Mabruri,

2018). Pada proses produksi, cameroman berperan penting untuk memastikan

visual yang diambil agar fetap terjaga dan sesuai dengan arahan serta kebutuhan
dari naskoh. Dalam penggarapan program televisi pun harus memperhatikan
dua sspek utama aspek (unsur), yakni: unsur sinematik dan unsur naratif
iMabruri, 2018). Sebagai comeraman, memproduksi program lelevisi perln



memperhatikan unsur sinematik sebagai acuan. Unsur simematik terbagi.
menjadi empat. yaita mise-en-scene, sinematografi, editing dan suara. Dari
keempat unsur tersebut, sinematografi merupakan salah satu unsur sinematik
yang berpengarub pada pengambilan gambar. Sinematografi merupakan ilmu
yang membahas tentang pengambilan gambar agar dapat membangun bahasa
visua! yang baik. Menurut Harrynd: dalam Baihaqi & Ibrahim, 2023},

mbilan gmm dapat diternpkan

ruk u:u!ukmqu wistear! yaitu ;’
teknik pergerakan kumera (cameriz "

."m.-.q. narast, menyampaikan i
ITLN 'I."Jsmf}wgmmmm—

Anggrek Astuti Jogja.

Pada episode Anggrek Astuti Jogjn, membahas seputar tanaman anggrek
mulal dori memperkenalkan macam-macam jenis anggrek, cara merawal
anggrek, hingga manfaat dari tanaman anggrek. Dan pembahasan tersebut
menjadi nformasi vang menarik untuk salingan hiburan yang bermanfaat bagi
penonton. Pada pembahasan ini. mengambil episode Anggrek Astuti Jogja
dalam membangun bahasa viswa/ korena episode ini menjadi salah satu



tayangan yang banyak menerapkan komponen viswal dasar pergerakan. Pada
episode ini, ketiga segmen terdopat cerita atau gimik yang dilakukan oleh host
sebelum memasuki diskusi bersama narasumber sehinggn membutubkan
pergerakan untuk mendukung dari cerita atau gimik yang telah dibuat. Selain
itu, pada segmen ketiga bunyak melakukan pergerakan karena isi segmen ketiga




1.2 Manfaat Penciptaan Karya
1.2.1 Manfaat Karya secara Akademis
dalam bidang ilmu komunikasi. khususnya dalam konteks membangun
bahasa visua/ dan penerapan teknik pengambilan gambar dalam
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